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A research in the connection of the quantity  of stomata on tropical almond and teak’s leaves with the 
result of absorb CO2 located in urban forest in Unhas Makassar has been conducted on October – December 
2014. The research aimed to know the result of carbohydrate and the ability of both tropical almond and teak 
leaves to absorb CO2 and also intended to know the characterization of stomata from tropical almond and 
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the quantity of stomata on the leaves was 1635x10
3
 stomata/30 g wide leaves and it had 
stomata index by 2,66% and paracytic type. On the tropical almond’s leaves, the stomata was located at both 
of the adaxial and abaxial surface, while on the teak’s leaves, it took place on the abaxial side. There was a 
relation between the quantity of stomata with the ability of tropical almond and teak leaves to absorb CO2. In 
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PENDAHULUAN 
Fenomena pemanasan global dan 
berbagai bencana lingkungan telah 
mendorong berbagai kota dunia untuk 
berpikir ulang menata kehidupan warga dan 
kota. Baik dua sisi koin, kota merupakan 
mesin pertumbuhan masa depan yang 
memberikan peluang besar bagi peningkatan 
pendidikan, perluasan lapangan kerja, dan 
kemakmuran masyarakat, namun dipihak 
lain juga akan menimbulkan kemacetan lalu-
lintas, banyaknya permukiman kumuh, 
pencemaran lingkungan, eksploitasi sumber 
daya alam, dan penyumbang penting 
perubahan iklim (Joga, 2013). 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
memiliki kekuatan untuk membentuk 
karakter kota dan menjaga kelangsungan 
hidupnya. Tanpa keberadaan RTH di kota 
akan mengakibatkan ketegangan mental bagi 
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manusia yang tinggal di dalamnya. 
Perencanaan ruang terbuka harus dapat 
memenuhi keselarasan harmoni antara 
struktural kota dan alamnya, bentuknya 
bukan sekedar taman, lahan kosong untuk 
rekreasi atau lahan penuh tumbuhan yang 
tidak dapat dimanfaatkan penduduk kota 
(Simon, 1983 dalam Roslita, 1997). 
Keberadaan tata hijau seperti tanaman 
sangat penting dalam peningkatan kualitas 
udara kota. Sekarang banyak pohon-pohon 
di daerah perkotaan yang dipotong habis 
oleh pemerintah kota dengan alasan 
mengganggu lalu lintas jalan dan instalasi 
listrik atau menambah lebar jalur lalu lintas 
kendaraan bermotor. Banyaknya pohon yang 
ditebangi mengakibatkan terjadinya erosi 
tanah, polusi udara, banjir, dan 
berkurangnya keanekaragaman hayati. 
Berkenaan dengan tata hijau tersebut, 
menjadi menarik untuk dikaji secara 
mendalam, karena sangat berkaitan dengan 
kualitas lingkungan (Qodarian, 2010). 
Pohon penghijauan berperan penting dalam 
pengabsorpsi karbon dioksida (CO2) dan 
menghasilkan oksigen (O2)  pada proses 
fotosintesis  (Salisbury dan Ross, 1992).  
Problematika fisik ruang kota 
tercermin dari semakin meningkatnya 
intensitas ruang terbangun kota dan 
berkurangnya RTH kota. Dampak dari 
perubahan tersebut mengakibatkan semakin 
menurunnya kualitas lingkungan perkotaan 
(Gerarkis, 1974 dalam Wisesa, 1988). 
Kehadiran Hutan Kota diharapkan dapat 
memengaruhi luasan RTH secara 
keseluruhan, sehingga secara tidak langsung 
berpotensi untuk memproduksi O2 yang 
dihasilkan dari proses fotosintesis.  
 Penghijauan pohon di Kota Makassar 
dengan menanam berbagai jenis tanaman 
sangat berperan untuk menyeimbangkan 
emisi gas CO2. Berdasarkan uraian tersebut, 
dilakukan penelitian tentang kemampuan 
stomata daun ketapang dan daun jati dalam 




Alat dan Bahan 
Alat  
 Alat-alat yang digunakan pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut : Meteran, 
Kamera, Alat scan Printer HP Deskjet F 
2410, Soil Tester, Modem DM-5, Loupe 
glass diameter 60 mm model Straiht-Shank, 
Timbangan elektrik digital model MA-100A 
kapasitas 100 g, timbangan digital Ohaus 
model TP 200, Neraca digital Ohaus model 
Adventure PTO AV 264C, Blender,  Oven 
merek Genlab Ltd spesifikasi 275 
o
C , 
Spectronik-20+D model Thermo digital dan 
alat-alat gelas, Thermometer/Hygrometer 
model digital Max-Min model No:AZ-HT-
02. Light Meter model LX-103, Mikroskop 
Nikon Japan model Nikon SE, Mikroskop 
Bino & Photo model DS. Fil Nikon 
ECLIPSE 80i, Serta alat tulis menulis.  
Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah: pohon ketapang 
Terminalia catappa L. dan pohon jati 
Tectona grandis L.f. Bahan kimia yang akan 
digunakan adalah senyawa-senyawa kimia, 
untuk bahan pengujian sampel secara rinci 
dicantumkan pada prosedur kerja. 
Prosedur Penelitian 
Metode Pengambilan Data Penelitian 
adalah: 
1. Pada penelitian ini jenis pohon yang 
diteliti adalah jenis pohon ketapang dan 
pohon jati. 
2. Faktor lingkungan yang diukur pada 
penelitian ini yaitu: mengukur intensitas 
cahaya matahari dengan Light meter 
model LX-130. Suhu dan kelembapan 
udara diukur dengan 
Thermometer/Hygrometer Digital Max-
Min model No: AZ-HT-02, kelembapan 
tanah dan pH tanah diukur dengan Soil 
Tester model DM-5. 
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3. A. Analisis kadar absorpsi CO2 pada 
daun jenis pohon  penelitian dengan 
metode (Sudarmadji, 1997 dalam 
Tambaru, 2012) adalah sebagai berikut: 
(1) Daun ketapang dan daun Jati diambil 
sebanyak 30 gram daun per pohon    
daun muda, dewasa dan daun tua 
kemudian dicampur dan 
pengambilan dilakukan pada 5 titik 
lokasi pengambilan sampel setiap 
pohon. 
(2) Sampel daun dari pohon penelitian 
dimasukkan ke dalam kantong 
plastik dan dituangi sebanyak 200 ml 
alkohol 70% dan direndam selama 
15 menit dengan tujuan untuk 
menghentikan laju metabolisme 
daun. Daun yang telah 
dikeringanginkan selanjutnya di 
oven pada suhu 70
o
C selama dua 
hari. 
(3) Daun penelitian yang telah kering 
lalu digiling sampai halus, 
selanjutnya dihidrolisis. 
A. Penentuan massa karbohidrat pada daun 
segar (Gratimah, 2009 dalam Tambaru, 
2012). Massa  karbohidrat merupakan 
persentase karbohidrat basah dari bobot 
basah daun sampel, untuk 
perhitungannya menggunakan rumus: 
 
Massa C6H12O6 = % KH basah x bobot basah 
daun (30 gram) 
% KH basah =  
100%-KA
100
  x KH Kering 
% KA = 
Bobot basah daun-bobot daun kering 
Bobot basah daun 
   x 100 %  
 
Keterangan:  KA  =  Kadar air jenis daun 
 
B. Penentuan massa CO2 menggunakan 
rumus Harjadi (1979) Gratimah, 
2009 dalam Tambaru, 2012): 
Massa CO2 = massa C6H12O6 x 1,467 
C. Penentuan absorpsi CO2 per luas 
sampel daun (D) 
Menurut Sutrian (1992) Gratimah, 
2009 dalam Tambaru, 2012), 
absorpsi daun dipengaruhi oleh luas 
daun. Perhitungan absorpsi CO2 per 





Luas daun (dari 30 gram sampel daun)
   
 Analisis stomata dari daun 
pohon penelitian (BP2KM, 2011; 
Tambaru, 2012) yaitu diolesi dengan 
aceton, ketika daun masih berada di 
atas pohon penelitian. Sampel yang 
telah diamati kemudian difoto 
menggunakan  Mikroskop Bino & 
Foto model DS.Fi I Nikon ECLIPSE 
80i dengan perbesaran 400x. 
 Indeks stomata (IS) dihitung 
berdasarkan rumus ( Damayanti, 
2007 dalam Tambaru, 2012) sebagai 
berikut: 
IS = - 
𝑆/𝐿
(𝑆+𝐸)/𝐿
 x 100 % 
Keterangan: 
S = jumlah stomata   
E = jumlah sel epidermis   
L = satuan luas daun 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
I. HASIL 
A. Pengukuran Massa Karbohidrat Pohon 
Ketapang Terminalia catappa Linn. 
dan Pohon Jati Tectona grandis L.f. 
Berdasarkan hasil analisis karbohidrat 
daun ketapang dan daun jati maka diketahui 
massa karbohidrat dan massa karbon dioksida 
pada sepuluh  titik pengambilan sampel sehingga 












Tabel 1. Data Hasil Pengukuran Jumlah Stomata, Luas Daun, Massa Karbohidrat, Massa Karbon Dioksida dan Daya Absorpsi   








Tabel 2. Data Hasil Pengukuran Jumlah Stomata, Luas Daun, Massa Karbohidrat, Massa Karbon Dioksida 
dan Daya Absorpsi Karbon Dioksida Daun  Jati. 
















































B. Parameter Lingkungan pada Daun Ketapang Terminalia catappa Linn dan Daun Jati 
Tectona grandis L.f di Hutan Kota UNHAS Makassar 
 
Tabel 3. Rata-rata Pengukuran Parameter Lingkungan pada Pohon Ketapang dan Jati di Hutan Kota 
UNHAS Makassar. 
 
No. Parameter Lingkungan 
  Rata-rata Parameter Lingkungan 
Ketapang Jati 







































































Karakterisasi Stomata dan Epidermis Daun 
Ketapang dan Daun Jati di Hutan Kota 
UNHAS   Makassar 
 
No. Karakteristik Daun  
Ketapang 
 Daun Jati 
1. Letak stomata Adaxial (atas)  
Abaxial 
(bawah)                                              
 
Abaxial (bawah) 






A. 4-16 stomata/ 
mm2                      
B.248-388 










A. 7,2-12 µm   








A. 4,8-9,6 µm  

















epidermis/mm2     




A. 2,30 % ,  




8.  Bentuk sel 
penutup 
stomata 






 A. 2,4 µm 
B. 4,8 µm     
 
 
B. 4,8 µm 
10. Penyebaran 
stomata 
Tipe Potato                                                       TipeApel
11. Dinding sel 
epidermis 
Berlekuk 





A. Morfologi, Stomata dan Epidermis Daun 
Ketapang Terminalia catappa Linn.  
Hasil karakterisasi stomata dari daun 
ketapang pada lima titik sampling di Hutan 
Kota UNHAS Makassar  diketahui setelah 
diamati di bawah mikroskop gambar stomata 
daun ketapang bagian atas dan bawah, 
sehingga diperoleh hasil pada Tabel 3. 
Tampak perbedaan bahwa daun ketapang 
bagian atas memiliki stomata yang sangat 
kecil dan sedikit, sedangkan bagian bawah 
memiliki cukup banyak stomata. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah 
karbon dioksida yang di absorpsi maka 
semakin banyak jumlah stomata yang 
dihasilkan. 
B. Morfologi, Stomata dan Epidermis Daun 
Jati Tectona grandis L.f 
Hasil karakterisasi stomata dari daun jati 
dari lima titik sampling di Hutan Kota 
UNHAS Makassar diketahui setelah diamati 
di bawah mikroskop gambar stomata daun jati 
bagian atas dan bawah, sehingga diperoleh 
hasil pada Tabel 4. Tampak perbedaan jumlah 
dan  ukuran  stomata  daun  jati  yang 
memengaruhi jumlah karbon dioksida yang 
diabsorpsi, semakin banyak jumlah stomata 
yang di hasilkan maka semakin tinggi karbon 
dioksida yang dihasilkan.  
 Hasil penelitian pada Tabel 1 
menunjukkan, massa karbohidrat daun 
ketapang tertinggi terdapat pada titik pertama 
yaitu 0,0016 /30 g daun dan massa 
karbohidrat terendah berada pada titik kedua 
sampai kelima yaitu 0,0015/30 g daun, rata-
rata massa karbohidrat yaitu 0,00152/30 g 
daun rendahnya massa karbohidrat titik 
sampling kedua sampai kelima dipengaruhi 
oleh tempat tumbuh dan faktor lingkungan. 
Hal ini didukung dari hasil penelitian 
parameter lingkungan seperti yang disajikan 
pada Tabel 3. Perbedaan yang sedikit antara 
titik tertinggi dengan yang terendah karena 
intensitas cahaya matahari yang didapatkan 
kurang maksimal, sehingga proses 
fotosintesis tidak berlangsung maksimal 
akibat intensitas cahaya matahari yang 
kurang terabsorpsi, sedangkan massa 
karbon dioksida paling tinggi terdapat pada 
lokasi pertama, sehingga mempunyai daya 
absorspi paling banyak daripada lokasi 
lainnya. Pada massa karbon dioksida 
daun ketapang berkisar antara 0,0022-
0,0024/ 30 g daun dengan rata-rata yaitu 
0,00224/ 30 g daun. Hal tersebut karena 
tingginya intesitas cahaya matahari, sehingga 
mampu melakukan proses fotosintesis secara 
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maksimal (Maulana, 2011). Setiap 
tumbuhan juga mempunyai karakteristik 
yang berbeda dalam mengabsorpsi     
gas - gas tertentu di udara, sehingga 
dapat merupakan penyangga yang baik 
terhadap pencemaran udara (Tambaru, 
2012). 
Hasil penelitian data analisis 
karbohidrat daun jati menunjukkan 
(Tabel 2), dengan massa karbohidrat 
tertinggi didapatkan pada titik ke empat 
yaitu 0,0015/30 g daun, sedangkan 
massa karbohidrat terendah berada di 
titik pertama sampai ke tiga yaitu 
0,0013/30 g daun, dengan rata-rata 
massa karbohidrat pada daun jati yaitu 
0,00136/30 g daun, rendahnya massa 
karbohidrat pada lokasi pertama sampai 
ke tiga tersebut dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan antara lain seperti 
konsentrasi CO2, suhu, kelembapan 
udara, intensitas pencahayaan dan 
kecepatan angin. Massa karbon dioksida 
pada lima lokasi sampel berkisar antara 
0,0019-0,0022/ 30 g daun, dengan 
massa karbon dioksida paling tinggi 
terdapat pada lokasi ke empat, sehingga 
mempunyai daya absorpsi paling 
banyak diantara lokasi lainnya. dengan 
rata-rata massa karbon dioksida yaitu 
0,00198/ 30  g daun. 
Rata-rata luas daun ketapang per 
30 g yaitu antara 955,460-1875,807 cm
2 
 
pada lokasi pertama sampai lokasi kelima, 
sedangkan rata-rata luas daun jati per 30 g 
yaitu antara 1362,913-1490,396 cm
2 
 pada 
lokasi pertama sampai ke lima. Jumlah 






jumlah  stomata daun jati per 30 g luas 




dengan daya absorpsi karbon dioksida 
paling tinggi yaitu berada pada lokasi ke 
empat, dengan demikian dapat diketahui, 
bahwa jumlah stomata, luas daun, massa 
karbohidrat dan massa karbon dioksida 
memengaruhi daya absorpsi, terlihat pada 
(Tabel 1.) Daya absorpsi karbon dioksida 
daun jati tertinggi yaitu berada pada lokasi ke 
empat, seperti halnya pada daun ketapang, 
pada daun jati menunjukkan bahwa daya 
absorpsi dipengaruhi oleh jumlah stomata, 
luas  daun, massa karbohidrat dan massa 
karbon dioksida.  
 Hasil penelitian parameter lingkungan 
pada lokasi tempat tumbuh tanaman ketapang  
menunjukkan rata-rata intensitas cahaya yaitu 
59,880 Lux dan menunjukkan apabila 
intensitas cahaya matahari semakin 
meningkat, maka pada suatu saat akan dicapai 
keseimbangan antara hilangnya CO2  yang 
ditambat pada proses fotosintesis. Semakin 
tinggi intensitas cahaya matahari pula akan 
membuat proses fotosintesis berlangsung 
maksimal karena absorpsi sinar matahari yang 
cukup. Suhu rata-rata yaitu 33,08 °C, 
kelembapan udara rata-rata 42 %  dan rata-rata 
kelembapan tanah yaitu 45,4 %. Rata-rata pH 
tanah yaitu 5,9 yang merupakan pH normal 
untuk pertumbuhan ketapang dilokasi 
penelitian karena ketapang sendiri mampu 
hidup di kondisi lingkungan yang kering, dan 
Hutan Kota sebagai lokasi penelitian 
merupakan lokasi yang cukup lembap dengan 
banyaknya tanaman yang tumbuh 
disekitarnya.  
Hasil penelitian parameter 
lingkungan pada lokasi tempat tumbuh 
tanaman jati menunjukkan rata-rata intensitas 
cahaya yaitu 61,120 Lux artinya intensitas 
cahaya matahari yang didapatkan juga 
terbilang tinggi. Suhu rata-rata yaitu 33,62 °C 
tanaman jati mampu hidup pada kondisi 
iklim Indonesia yang merupakan iklim tropis, 
sehingga tanaman jati dapat tumbuh dengan 
baik (Irwanto,2006), kelembapan udara rata-
rata 38,4 % dan rata-rata kelembapan tanah 
yaitu 48 % . Rata-rata pH tanah tanaman jati 
yaitu 6,02 menunjukkan kondisi rata-rata pH 





Jumlah stomata pada daun ketapang 
yaitu 2483-6903 stomata/30 g luas daun
 
, 
indeks stomata mencapai 12,23% dengan 
penyebaran stomata yang tidak beraturan. 
Sedangkan pada daun jati memiliki jumlah 
stomata 1192-9122 stomata/30 g luas daun, 
indeks stomata 2,66% dengan penyebaran 
stomata juga tidak beraturan menunjukkan, 
bahwa dilihat dari jumlah stomata dan 
indeks stomata daun ketapang memiliki 
lebih banyak dan lebih tinggi dibandingkan 
daun jati sehingga daya absorpsi yang 
dihasilkan juga tinggi. 
Ada hubungan antara jumlah stomata 
dengan daya absorpsi CO2 melalui stomata  
yang memengaruhi terbentuknya 
karbohidrat. Hasil karbohidrat yang 
terbentuk dipengaruhi beberapa faktor 
antara lain suhu, kelembapan udara, 
intensitas cahaya, pH dan CO2. Daya 
absorpsi CO2 dipengaruhi kemampuan 
pertumbuhan setiap jenis tanaman yaitu 
tanaman Fast Growing Species (FGS) dan 
tanaman Slow Growing Species (SGS) 
(Paembonan, 2010 dalam Tambaru, 2012). 
KESIMPULAN 
Daun ketapang Terminalia catappa 





 dan Daun Jati 





Massa karbohidrat 0,0015/ 30 g daun dan 
massa karbon dioksida 0,0022/ 30 g  daun 
pada lokasi ke empat. Bentuk sel penutup 
stomata daun ketapang yaitu ginjal, jumlah 
stomata 388 stomata/mm
2
, tipe stomata  
Anisositik, dengan indeks stomata 12,23%, 
dan penyebaran stomata yaitu tipe potato. 
Bentuk sel penutup stomata daun jati yaitu 
ginjal, jumlah stomata 120 stomata/mm
2
, tipe 
stomata Parasitik, dengan indeks stomata 
2,66% dan penyebaran stomatanya yaitu tipe 
apel. Ada hubungan antara jumlah stomata 
dengan daya absorpsi CO2 daun ketapang dan 
daun jati. Pada daun ketapang tertinggi jumlah 
stomatanya pada lokasi ke empat yaitu 
6903x10
3 





 dan pada daun jati 
tertinggi jumlah stomatanya pada lokasi ke 
empat yaitu 9122x10
3 
stomata/ 30 g luas daun 
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